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HALAMAN MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

 

Bumi menyediakan cukup untuk memenuhi kebutuhan setiap orang, tetapi tidak setiap 

keserakahan manusia . 

(Mahatma Gandhi) 
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menyelamatkan lingkungan. Alam hanya butuh cinta dan kepedulian 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang 

Sebagian besar dalam melakukan kehidupan sehari-hari masyarakat tidak terlepas dari 

penggunaan kantong plastik. Kantong Plastik mmenjadi bahan penting  selalu digunakan 

dalam berbagai keperluan sehari-hari. Misalnya untuk tempat minuman, membungkus 

makanan, tampat belanjaan dan masih banyak lagi. Plastik dipakai karena ringan, tidak 

mudah pecah, harganya murah, dan mendapatkannya pun sangat mudah. Penggunaan 

Kantong plastik menjadikan kebutuhan untuk semua masyarakat dilihat dari berbagai 

produsen Kantong Plastik yang memiliki kualitas yang berbeda dan harga yang relatis murah 

menjadikan Kantong Plastik sebagai kebutuhan kehidupan sehari-hari, dilihat dari dari 

peningkatan penggunaan Kantong Plastik oleh masyrakat luas tidak disertakan dengan alat 

dan kemampuan mendaur ulang berakibat menumpuknya sampah kantong plastik yang dapat 

memberikan dampak buruk bagi bagi bumi, plastik membutuhkan waktu yang lama untuk 

terurai. 

Menurut data Kementerian Lingkungan hidup dan Kehutanan KLHK, 80% sampah 

dilaut berasal dari daratan dan 90% yaitu sampah plastik, sampah Kantong Plastik di lautan 

Indonesia diperkirakan 187,2 juta ton pertahun (Jambeck et.al 2015).  Sampah Kantong 

Plastik membutuhkan waktu 200 sampai 1.000 per tahun untuk dapat terurai. Penggunaan 

PCB (Polychlorinated Biphenyls) dalam pembuatan Kantong Plastik tidak dapat terurai 

meskipun dimakan oleh hewan dan tumbuhan akan menjadi racun. (Menurut Wibowo dalam 

purwaningrum, 2016) 
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Sampah kantong plastik menjadi masalah terbesar  yang di hadapi Indonesia saat ini, 

masalah sampah kantong plastik masih belum dapat terselesaikan. Masyarakat harus 

memberikan partisipasi dalam menimbulkan sampah Kantong plastik yang berbahaya dan 

sulit terurai dengan mencari solusi permasalahan sehingga memiliki efek timbal balik dari 

penggunaan sampah kantong Plastik. saat ini sebagian masyarakat masih memandang sampah 

Kantong Plastik sebagai barang sisa yang tak berguna lagi setelah penggunaan nya. 

Masyarakat mengelola sampah masih mengunakan pendekatan (end off pipe), sampah 

dikumpulkan, diangkut lalu dibuang ke tempat pembuangan akhir (TPA). 

Kebijakan akan dilakukan uji coba penerapan di 22 Kota diterapkan di seluruh ritel 

dan minimarket. Pemerintah kembali mengeluarkan surat edaran NO. 8/PSLB 

3/PS.PLB.0/5/2016 yaitu tentang Penerapan Kantong Plastik belanja sekali pakai tidak gratis. 

Kantong plastik terbuat dari penyulingan gas dan minyak yang disebut ethylene. Minyak, gas 

dan batu bara mentah adalah sumber daya alam yang tak dapat diperbarui. Semakin banyak 

penggunaan palstik berarti semakin cepat menghabiskan sumber daya alam tersebut. 

Di balik sifatnya yang praktis dan murah, kantong plastik mengandung bahan kimia 

berbahaya yang bisa terkontaminasi makanan di dalamnya. Perilaku masyarakat kita saat ini 

masih jauh dari kata kesadaran terhadap lingkungan hidup pola pikir secara bersama dan 

pemerintah seharusnya lebih serius untuk melakukan perubahan karakter masyarakat betapa 

penting nya menjaga lingkungan hidup untuk kelangsungan hidup, Pengurangan Penggunaan 

Kantong Plastik merupakan cara untuk mengurangi volume sampah Kantong Plastik dengan 

cara membatasi masyarakat ketergantungan menggunakan Kantong Plastik.  

Kota Palembang Ibu Kota Provinsi Sumatra Selatan. Palembang adalah kota terbesar 

kedua di Sumatra setelah Medan. Kota dengan luas wilayah 400,61 km² dihuni oleh lebih dari 

1,6 juta penduduk pada 2018, diprediksikan pada tahun 2030 mendatang kota ini akan dihuni 
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2,5 Juta orang. Peningkatan Jumlah pertumbuhan penduduk kota Palembang yang besar 

dengan tingkat yang tinggi  mengakibatkan bertambahnya volume sampah. 

Pemerintah Kota Palembang mengeluarkan kebijakan untuk mengendalikan penggunaan 

kantong plastik yaitu Peraturan Walikota Nomor 4 tahun 2016 tentang Pengurangan 

Penggunaan kantong Plastik yaitu : 

  

1. Bahwa sifat dan karakteristik sampah plastik khususnya kantong plastik, sulit 

terurai secara alami di media lingkungan tanah dan air menimbulkan dampak 

serius dan nyata terhadap lingkungan hidup, flora dan fauna serta kesehatan 

manusia. 

2. Bahwa untuk menanggulangi pencemaran lingkungan yang disebabkan 

sampah plastik perlu mengatur pengurangan penggunaan kantong plastik. 

Intensitas tinggi tempat penggunaan Kantong Plastik dan sangat berpotensi 

dampak pencemaran lingkungan meliputi: 

1. Pusat belanja 

2. Pusat pertokoan 

3. Pasar 

4. Kantor pemerintahan 

5. Sarana dan prasarana publik 

Permasalahan sampah plastik perlu segera ditangani, tidak hanya dibutuhkan peran 

pemerintah, langkah konkrit masyarakat juga penting mengurangi sampah plastik yang tidak 

terurai. supermarket dan minimarket di Kota Palembang sebagian menerapkan kebiakan 

tersebut. Tempat perbelanjaan sudah nenerapkan kantong plastik berbayar jika tetap ingin 

menggunakannya. Bahkan, disediakan tas khusus dari bahan kain untuk pengganti kantong 

plastik. 
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Sedangkan Pasar tradisional di Kota Palembang belum menerapkan kebijakan 

pengurangan kantong plastik, padahal pasar tradisional sebagai penyumbang kantong plastik 

terbanyak, antusiasme berbelanja di pasar tradisonal karena harga yang lebih terjangkau, 

semua yang di ingingkan ada di pasar tersebut. Setiap belanja apapun penjual menyediakan 

kantong plastik tanpa maksimal, kantong yang di sediakan penjual dikategorikan tidak ramah 

lingkungan. Sebagian Supermarket dan minimarket menjalankan kebijakan pemerintah 

dengan melakukan kantong plastik berbayar, dan belum mengikuti kebijakan. Kebijakan 

pengurangan penggunaan kantong plastik diharapkan sampah kantong plastik berkurang 

setiap tahun. saat ini pemerintah Kota Palembang kurang memperhatikan kebijakan 

Pengurangan Penggunaan kantong plastik, kebijakan ini berjalan sesuai peraturan tetapi 

selama empat tahun terakhir tidak adanya regulasi terhadap kebijakan ini. Ketiadaan regulasi 

ini menyebabkan kebijakan hanya dipandang sebagai hal yang biasa, Pemerintah seharusnya 

mencari inovasi terbaru agar kebijakan ini berhasil secara optimal. Pemerintah Kota 

Palembang seharusnya mengajak dan terus mensosialisasikan masyarakat beralih ke kantong 

plastik ramah lingkungan sebagai awal gerakan pengurangan plastik, ini merupakan salah 

satu solusi yang paling dapat diterima masyarakat, merupakan langkah awal yang positif 

untuk bergerak ke situasi yang lebih baik. 

Saat ini masyarakat di Kota Palembang masih sulit untuk membatasi penggunaan 

Kantong Plastik seharusnya kesadaran masyarakat mengenai dampak negatif yang 

ditimbulkan harus lebih berkontribusi dengan cara membawa kantong belanja tidak sekali 

pakai yang dapat digunakan berulang-ulang. Dan juga seharusnya pemerintah Kota 

Palembang harus lebih gencar melakukan sosialisai dan kampanye untuk mendorong 

masyrakat beralih menggunakan Kantong Plastik sekali pakai, walaupun Kantong Plastik 

sulit tergantikan setidak penggunaan Kantong Plastik dapat dikurangi di kalangan masyarakat 

Kota Palembang. Adapun penyebab masyarakat sulit menggantikan Penggunaan Kantong 
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Plastik belum adanya inovasi yang dilakukan untuk menggantikan Kantong Plastik 

pemerintah harus lebih berinovasi agar masyarakat dapat berpartisipasi untuk kebijakan 

pemerintah yaitu Pengurangan Penggunaan kantong Plastik. 

B. Rumusan Masalah 

Dari pembahasan latar belakang, dirumuskan sebuah permasalahan penelitian yaitu 

Bagaimana Implementasi Kebijakan Pengurangan Penggunaan Kantong Plastik Di Kota 

Palembang? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis Implementasi Kebijakan 

Pengurangan Penggunaan Kantong Plastik Di kota Palembang.  

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini dapat menambah dan memberikan kontribusi wacana serta 

pemikiran bagi perkembangan ilmu administrasi Publik, khususnya tentang 

implementasi Kebijakan Pengurangan Penggunaan Kantong Plastik dalam rangka 

meggurangi penggunan kantong Plastik. Serta menjadi bahan kajian yang bermanfaat 

dan memberikan informasi serta menjadi salah satu literatur alternatif bagi ilmu 

administrasi publik. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan masukan dan informasi bagi pihak-

pihak yang terlibat khususnya pemerintah daerah dalam memahami lebih lanjut 

sehubungan dengan Implementasi Kebijakan Pengurangan Penggunaan Kantong 

Plastik di Kota Palembang. 
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